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1 Peran arsitek dan arsitektur 

Arsitektur merupakan upaya umat manusia untuk menciptakan tempat 

menghuni yang nyaman , memenuhi kebutuhannya dan kemudian merupakan ekspresi 

dari jati-dirinya. Arsitektur merupakan tugas umat manusia mengelola alam dalam rangka 

mencapai kesejahteraannya .  

2 Perancangan Arsitektur : 

Perancangan Arsitektur merupakan proses 3 tahap terdiri dari Pemrograman, 

Perencanaan dan Perancangan arsitektur. Produknya adalah Program, Site-plan dan 

Desain arsitektur 

 

  



 

 Perancangan arsitektur merupakan sebuah Proses kreatif yang berdasarkan 

suatu penelusuran ilmiah. dalam pelaksanaannya dilakukan bertahap, dimulai dari tahap 

Pemrograman yang disebut tahap Problem seeking atau Penelusuran masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan tahap Perencanaan tapak atau Site-planning dan memasuki tahap 

Perancangan atau Designing.  

 

Tahap perancangan merupakan tahap yang membutuhkan kosa langgam,kosa 

tatanan ruang , pengetahuan tentang struktur, konstruksi, iklim dan fisika bangunan, 

wawasan perkembangan masyarakat dan wawasan tentang permasalahan wilayah baik 

urban/perkotaan  maupun rural/pedesaan. Secara umum dikatakan membutuhkan 

Pendekatan yang holistik. dalam proses perancangan itu arsitek menggunakan berbagai 

media diantaranya Konsep, Parti dan Laporan perancangannya. 

 

 



3 Pemrograman arsitektur 

 

Pemrograman arsitekur mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

rangkaian Perancangan arsitektur namun sering dilecehkan oleh para pihak dalam 

perancangan itu sendiri. William Pena menegaskan bahwa suatu bangunan tak akan 

menjadi baik begitu saja, tetapi membutuhkan suatu upaya kerja keras untuk 

mempersiapkannya dan upaya itu adalah proses Pemrograman arsitektur. Dalam proses 

pemrograman ini seluruh upayanya dinaungi oleh sebuah paradigma User Centered 

Design (U.C.D) yang berarti bahwa “Sang Pengguna” adalah titik perhatian dan titik tolak 

dari keseluruhan perancangan dan dimulai sejak tahap Pemrograman ini.  

Pemrograman merupakan proses mengurai/analisis , sementara perancangan 

merupakan proses menyatukan/sintesis.  

Pemrograman sering disalah-tafsirkan sebagai sebuah pembatasan, bahkan 

pemasungan kreativitas dalam proses mendesain. Yang sebenarnyya pemrograman 

adalah membuat sebuah kemungkinan, pertimbangan dan menentukan batas-batas 

lingkup suatu desain (constraint).  



Dalam pemrograman seorang arsitek mempunyai peran yang berbeda dengan 

pada saat ia sedang mendesain. Pemrograman bersifat obyektif dan akurat, sementara 

mendesain bersifat subyektif dan intuitif.  

 

4 Perencanaan Tapak 

 

Perencanaan tapak atau Site-planning merupakan tahap seorang arsitek 

memahami dan menjiwai tapaknya, keadaan topografis, lapisan sosial masyarakatnya, 

kehidupan dan budayanya, artefak dan arsitektur kota serta bangunan  sekelilingnya, 

kondisi lalu lintas serta utilitasnya, kondisi iklim serta penghijauannya. Kesemuanya 

menjadi pertimbangan dalam menerapkan hasil pemrogramannya pada tapak yang 

tersedia.  

  



5 Perancangan arsitektur 

Dilakukan sebagai penerapan Proses kreatif seorang arsitek , penciptaan ruang 

dari hasil proses pemrograman dan perencanaan tapak yang telah dilakukan.  

Dalam pengerjaannya seorang arsitek menuangkan gagasannya dengan 

berbgagai media, diantaranya Sketsa konseptual yang disebut “Parti”. 



6 Konteks Indonesia 

Konteks berarsitektur di Negara sedang berkembang seperti Indonesia 

mempunyai permasalahan yang khas kurang lebih sbb :  

 



 


